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Abstrak 

Kehilangan gigi merupakan salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut yang banyak dialami lansia serta 

dapat menurunkan fungsi pengunyahan, kemampuan berbicara, estetika, dan kualitas hidup. Meskipun 

penggunaan gigi tiruan merupakan upaya rehabilitasi yang efektif, tingkat pemanfaatannya masih rendah. Studi 

ini dirancang guna mengkaji pengaruh motivasi lanjut usia terhadap pemanfaatan gigi tiruan di Posyandu Lansia 

Sekar Arum, Gubeng, Surabaya. Penelitian ini menerapkan metode analitik observasional dengan pendekatan 

cross-sectional. Penentuan sampel melibatkan 54 orang lansia yang direkrut melalui teknik simple random 

sampling. Pengumpulan data variabel motivasi dijalankan lewat instrumen kuesioner, sementara status pemakaian 

gigi tiruan dipantau memakai lembar checklist. Pengolahan data dieksekusi secara univariat serta bivariat dengan 

memanfaatkan uji Chi-Square pada taraf signifikansi 0,05. Temuan riset mengindikasikan bahwa mayoritas subjek 

studi mempunyai tingkat motivasi yang rendah, yakni sebesar 61,1%, dan sebagian besar tidak mengenakan gigi 

tiruan (83,3%). Lebih lanjut, analisis bivariat membuktikan adanya pengaruh yang bermakna antara motivasi lansia 

terhadap keputusan penggunaan gigi tiruan (p = 0,000). Kelompok lansia yang memiliki motivasi lebih kuat 

menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk memakai gigi tiruan apabila dibandingkan dengan mereka 

yang bermotivasi rendah. Hasil ini menegaskan bahwa motivasi memegang peranan krusial sebagai determinan 

perilaku penggunaan gigi tiruan, sehingga intervensi berupa penguatan motivasi lewat edukasi kesehatan gigi amat 

diperlukan, penguatan dukungan keluarga, serta peningkatan akses terhadap pelayanan kesehatan gigi agar 

pemanfaatan gigi tiruan pada lansia dapat meningkat. 

Kata kunci: Lansia, motivasi, penggunaan gigi tiruan, kehilangan gigi, kesehatan gigi.  

Abstract 

Tooth loss is a common oral health problem among the elderly and can reduce chewing function, speech ability, 

aesthetics, and quality of life. Although denture use is an effective rehabilitation measure, its utilization rate 

remains low. This study was designed to examine the influence of elderly motivation on denture utilization at the 

Sekar Arum Elderly Community Health Post (Posyandu Lansia Sekar Arum), Gubeng, Surabaya. This study 

employed an observational analytical method with a cross-sectional approach. The sample size involved 54 elderly 

individuals recruited through simple random sampling. Data collection on motivational variables was carried out 

using a questionnaire instrument, while denture use status was monitored using a checklist. Data processing was 

executed using univariate and bivariate methods using the Chi-Square test at a significance level of 0.05. Research 

findings indicated that the majority of study subjects had low motivation levels, namely 61.1%, and the majority 

did not wear dentures (83.3%). Furthermore, bivariate analysis proved a significant influence between elderly 

motivation and the decision to use dentures (p = 0.000). The group of elderly with stronger motivation showed a 

higher tendency to wear dentures compared to those with less motivation. These results confirm that motivation 

plays a crucial role in determining denture use behavior. Therefore, interventions such as strengthening 

motivation through dental health education, strengthening family support, and improving access to dental health 

services are essential to increase denture use in the elderly. 

Keywords: Older adults, motivation, denture use, tooth loss, oral health.  

1. PENDAHULUAN 

Peningkatan ekspektasi lama hidup memicu eskalasi jumlah penduduk lanjut usia 

(lansia) dari waktu ke waktu, menjadikan pelbagai persoalan kesehatan yang beririsan dengan 

proses penuaan sebagai fokus utama dalam upaya mendongkrak kesejahteraan hidup 

komunitas. Lansia didefinisikan sebagai kelompok masyarakat berusia 60 tahun ke atas yang 

mengalami pelbagai dinamika perubahan secara biologis, fisik, psikologis, maupun sosial 
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seiring berjalannya proses penuaan. Salah satu manifestasi fisik yang paling lazim ditemui 

yakni merosotnya kondisi kesehatan gigi dan mulut, yang berimplikasi pada menguatnya risiko 

terserang gangguan oral seperti karies dan infeksi periodontal yang pada akhirnya memicu 

tanggalnya gigi (Lutfia dan Ayu, 2024; Laela et al., 2022). Fenomena kehilangan gigi ini 

terbukti tidak hanya terbatas sebagai gangguan lokal pada rongga mulut, melainkan 

memberikan dampak lanjutan terhadap kapasitas fungsional, dinamika psikososial, hingga 

pencapaian kualitas hidup lansia. 

Gigi memiliki peran penting dalam proses mastikasi, fonasi, dan mempertahankan 

estetika wajah. Kehilangan gigi menyebabkan penurunan kemampuan mengunyah, gangguan 

berbicara, perubahan penampilan wajah, serta menurunkan rasa percaya diri individu (Febrianti 

et al., 2022). Kondisi tersebut dapat berlanjut pada penurunan asupan nutrisi, terganggunya 

fungsi pencernaan, hingga menurunnya kualitas hidup lansia apabila tidak segera dilakukan 

rehabilitasi melalui penggunaan gigi tiruan. Berdasarkan alasan tersebut, strategi menjaga 

fungsionalitas rongga mulut pada kelompok lanjut usia tidak sekadar dipusatkan pada upaya 

pencegahan tanggalnya gigi, melainkan harus diperluas pada aspek pemulihan fungsi melalui 

aplikasi gigi tiruan sebagai bagian integral dari sistem pelayanan kesehatan gigi yang 

menyeluruh. 

Kendala klinis terkait tanggalnya gigi pada kelompok lanjut usia di Indonesia hingga 

kini masih mencatatkan prevalensi yang cukup tinggi. Merujuk pada data Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023, terungkap bahwa sekitar 18% penduduk pada rentang usia 35 hingga 44 

tahun telah mengalami kehilangan gigi, baik melalui tindakan ekstraksi maupun tanggal secara 

spontan. Angka persentase tersebut terdeteksi mengalami eskalasi menjadi 26,4% tatkala 

memasuki kelompok umur 45 sampai 54 tahun, dan bahkan melonjak hingga mencapai 37,2% 

pada kelompok usia 55 hingga 64 tahun (Kementerian Kesehatan, 2023). Rangkaian data 

empiris ini secara jelas merepresentasikan bahwa probabilitas kehilangan gigi berbanding lurus 

dengan pertambahan usia, yang sekaligus menempatkan populasi lansia sebagai segmen 

demografi yang paling mendesak untuk mendapatkan tindakan rehabilitasi oral melalui aplikasi 

gigi tiruan. Tingginya prevalensi kehilangan gigi tersebut berpotensi meningkatkan berbagai 

gangguan kesehatan oral maupun kesehatan umum apabila tidak diimbangi dengan 

pemanfaatan pelayanan prostodontik secara optimal. 

Di sisi lain, sekalipun kebutuhan akan tindakan pemulihan gigi yang hilang cukup 

mendesak, realisasi penggunaan gigi tiruan di Indonesia terpantau masih sangat minim. 

Berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, proporsi masyarakat yang 

menggunakan gigi tiruan pada lengkung rahang atas maupun bawah tercatat hanya sebesar 

3,1% dari total penduduk di tanah air (Kementerian Kesehatan, 2023). Ketimpangan ini 

menunjukkan adanya diskrepansi nyata antara tingginya prevalensi kehilangan gigi dan 

rendahnya inisiatif masyarakat untuk memanfaatkan layanan pemulihan kesehatan gigi. Lebih 

lanjut, situasi tersebut mengindikasikan bahwa kepedulian publik terhadap fungsi strategis gigi 

tiruan yang meliputi pemulihan efisiensi kunyah, fungsi bicara, aspek estetika wajah, serta 

pemeliharaan kesehatan jaringan periodontal yang tersisa masih memerlukan banyak perbaikan 

(Kaida, Mintjelungan and Wicaksono, 2021). 

Penggunaan gigi tiruan memiliki manfaat yang tidak hanya terbatas pada aspek estetika, 

tetapi juga berperan dalam memulihkan fungsi biologis dan psikososial lansia. Gigi tiruan 

mampu menggantikan sebagian maupun seluruh gigi yang hilang sehingga membantu 

mengembalikan fungsi mastikasi, fonasi, mempertahankan bentuk wajah, menjaga hubungan 

oklusal rahang, serta meningkatkan kenyamanan dan kualitas hidup individu yang mengalami 

kehilangan gigi (Wiyanti, Mujiwati dan Fitriyanti, 2022). Berdasarkan paparan tersebut, 

aplikasi gigi tiruan bertindak sebagai instrumen rehabilitasi krusial dalam memelihara 
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kesehatan rongga mulut sekaligus menunjang tercapainya proses penuaan yang berkualitas 

(healthy ageing), terutama bagi populasi lanjut usia yang mengalami masalah kehilangan gigi.  

Rendahnya penggunaan gigi tiruan pada lansia tidak terjadi tanpa sebab, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Beberapa determinan yang 

berkontribusi terhadap keputusan seseorang untuk menggunakan gigi tiruan meliputi tingkat 

pengetahuan, kondisi ekonomi, akses terhadap pelayanan kesehatan, kenyamanan penggunaan, 

lamanya proses pembuatan, dukungan sosial, serta motivasi individu (Marsigid dan Marpaung, 

2022). Di antara berbagai determinan tersebut, motivasi merupakan faktor yang memiliki peran 

penting dalam mendorong terbentuknya perilaku kesehatan. Konsep motivasi secara konseptual 

terbagi menjadi dorongan intrinsik yang muncul dari kesadaran dan kebutuhan personal, serta 

motivasi ekstrinsik yang dikondisikan oleh faktor eksternal seperti dukungan keluarga, 

pengaruh lingkungan sosial, dan aksesibilitas terhadap fasilitas pelayanan kesehatan 

(Rumambi, Wowor dan Siagian, 2021). Intensitas motivasi yang dimiliki oleh kelompok lanjut 

usia berbanding lurus dengan probabilitas mereka dalam mengaplikasikan gigi tiruan sebagai 

strategi restorasi fungsional rongga mulut sekaligus instrumen peningkatan kualitas hidup 

secara menyeluruh.  

Berbagai kajian empiris terdahulu mengonfirmasikan bahwa motivasi memegang 

peranan krusial sebagai salah satu faktor penentu dalam keputusan penggunaan gigi tiruan. 

Melalui tinjauan literatur, Rumambi, Wowor, dan Siagian (2021) melaporkan bahwa motivasi 

intrinsik terkait pemakaian gigi tiruan berada pada level tinggi, sementara motivasi 

ekstrinsiknya tergolong dalam kategori sedang. Indikasi dari temuan ini memperlihatkan bahwa 

dorongan internal individu jauh lebih dominan ketimbang faktor luar dalam menstimulasi 

keputusan rehabilitasi gigi tersebut. Penguatan atas argumen ini turut dikemukakan oleh 

Saputra dan Keumala (2024) yang membuktikan adanya korelasi signifikan antara tingkat 

pengetahuan serta motivasi masyarakat dengan kepatuhan pemanfaatan gigi tiruan (p = 0,003), 

di mana ekspansi pengetahuan diyakini mampu menstimulasi dan memperkuat motivasi publik 

dalam mengakses layanan prostodonsia.  

Selain motivasi, berbagai intervensi edukatif juga terbukti berkontribusi terhadap 

peningkatan kesiapan masyarakat menggunakan gigi tiruan. Lestari, Taadi, dan Widayati 

(2024) mengindikasikan bahwa intervensi edukasi menggunakan media lembar balik (flipchart) 

terbukti mampu mendongkrak tingkat pemahaman serta dorongan psikologis kelompok 

pralanansia secara signifikan terhadap pemanfaatan gigi tiruan (p = 0,000). Temuan senada 

turut dikemukakan oleh Laela et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penyuluhan melalui 

perpaduan metode ceramah dan penayangan video memiliki efektivitas tinggi dalam 

memperbaiki sikap populasi lanjut usia terkait urgensi penggunaan gigi tiruan (p = 0,001). 

Sementara itu, penelitian Zatil dan Elias (2023) serta Adjani dan Sarwono (2023) lebih 

menitikberatkan pada gambaran tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan gigi 

tiruan, sedangkan Marsigid dan Marpaung (2022) menemukan bahwa tingkat pendidikan dan 

sumber informasi berhubungan secara signifikan dengan penggunaan gigi tiruan.  

Penelitian-penelitian internasional juga menunjukkan bahwa keputusan menggunakan 

maupun mempertahankan gigi tiruan dipengaruhi oleh berbagai aspek psikologis dan sosial. 

Mendonça et al. (2025) melaporkan bahwa sebagian besar lansia tetap menggunakan gigi tiruan 

lama selama puluhan tahun meskipun memahami pentingnya penggantian, karena menghadapi 

keterbatasan biaya serta kesulitan beradaptasi dengan gigi tiruan baru. Selain itu, Ersita dan 

Eldarita (2022) menunjukkan bahwa faktor ekonomi, pendidikan, kondisi situasional, dan 

kondisi psikologis berpengaruh terhadap minat penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan. 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku penggunaan gigi tiruan merupakan 

fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal individu. 
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang berkaitan dengan 

penggunaan gigi tiruan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada hubungan pengetahuan 

dengan motivasi, efektivitas penyuluhan, tingkat pengetahuan masyarakat, maupun faktor 

sosial ekonomi. Penelitian yang secara khusus menganalisis pengaruh motivasi lansia terhadap 

penggunaan gigi tiruan pada tingkat komunitas, khususnya di Posyandu Lansia Sekar Arum 

Gubeng Surabaya, masih terbatas. Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti 

terhadap sepuluh lansia di Posyandu Lansia Sekar Arum Gubeng Surabaya, Seluruh responden 

secara keseluruhan (100%) teridentifikasi mengalami kasus kehilangan gigi, tetapi nihil di 

antara mereka yang memanfaatkan gigi tiruan sebagai restorasi pengganti struktur gigi yang 

tanggal. Realitas ini merepresentasikan adanya jurang pemisah (gap) yang nyata antara 

tingginya tingkat kebutuhan rehabilitasi oral dengan rendahnya adopsi gigi tiruan, sehingga 

esensial untuk dilaksanakan investigasi mendalam guna memetakan berbagai faktor determinan 

yang mendasari fenomena tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, investigasi ini diformulasikan dengan asumsi dasar 

bahwa aspek motivasi memegang peranan penting terhadap pemanfaatan gigi tiruan pada 

kelompok lanjut usia. Variabel independen yang dikaji dalam riset ini mencakup motivasi 

lansia, sementara variabel dependennya adalah perilaku penggunaan gigi tiruan. Pelaksanaan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif guna menganalisis signifikansi pengaruh 

motivasi terhadap kecenderungan pemakaian gigi tiruan di Posyandu Lansia Sekar Arum, 

Gubeng, Surabaya. Luaran dari studi ini diproyeksikan mampu menyumbangkan kontribusi 

empiris mengenai signifikansi faktor psikologis berupa motivasi dalam mengoptimalkan 

penggunaan gigi tiruan, sekaligus menjadi fondasi strategis bagi perumusan program promotif 

kesehatan gigi dan mulut yang lebih tepat sasaran bagi populasi lansia. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kerangka kuantitatif dengan pendekatan analitik 

observasional serta desain potong lintang (cross-sectional). Karakteristik utama dari rancangan 

ini adalah observasi dan pengukuran variabel independen serta dependen yang dilakukan secara 

bersamaan dalam satu waktu guna menganalisis dampak motivasi lansia terhadap keputusan 

penggunaan gigi tiruan. Pendekatan tersebut dipilih karena dinilai efektif untuk 

mengidentifikasi hubungan antarvariabel secara efisien tanpa melibatkan manipulasi atau 

intervensi terhadap responden. 

Pelaksanaan investigasi ini bertempat di Posyandu Lansia Sekar Arum, Kecamatan 

Gubeng, Kota Surabaya, pada kurun waktu Januari hingga Februari 2026. Populasi target riset 

ini mencakup keseluruhan lansia berumur minimal 60 tahun yang terdaftar secara administratif 

di lokasi penelitian dengan total 62 orang. Penentuan sampel dilakukan melalui metode simple 

random sampling, yang memberikan probabilitas setara bagi setiap elemen populasi untuk 

terpilih sebagai subjek studi (Swarjana, 2023). Jumlah sampel dihitung berdasarkan penerapan 

rumus Slovin dengan batas toleransi kesalahan (e) sebesar 5%, sehingga menghasilkan total 54 

orang responden. Secara matematis, kalkulasi besaran sampel tersebut dirumuskan melalui 

persamaan berikut: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 𝑒2
 

 

Dengan n adalah jumlah sampel, N adalah jumlah populasi, dan e adalah tingkat 

kesalahan yang ditoleransi sebesar 0,05. 
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Penentuan subjek penelitian didasarkan pada pemenuhan kriteria inklusi, yang 

mencakup kelompok lanjut usia berumur minimal 60 tahun, mengalami kasus kehilangan gigi 

baik sebagian maupun total, serta menyatakan kesediaan berpartisipasi dengan membubuhkan 

tanda tangan pada informed consent. Sementara itu, batasan eksklusi diberlakukan bagi lansia 

yang menolak keterlibatan sebagai responden ataupun individu yang memiliki hambatan 

komunikasi sehingga berpotensi mengganggu kelancaran proses perolehan data.  

Penelitian ini menetapkan motivasi penggunaan gigi tiruan sebagai variabel independen 

dan perilaku pemakaian gigi tiruan pada lanjut usia sebagai variabel dependen. Pengukuran 

variabel motivasi ditinjau dari dua dimensi, yaitu motivasi intrinsik (berkisar pada kebutuhan, 

harapan, dan minat individu) dan motivasi ekstrinsik (melibatkan dukungan keluarga, kondisi 

lingkungan, serta stimulan luar). Prosedur pengukuran dilaksanakan memakai instrumen 

kuesioner yang memuat 15 pernyataan dengan alternatif respons setuju dan tidak setuju. 

Penilaian skor akhir dikelompokkan mengacu pada kriteria Bloom's Cut-off Point dari Swarjana 

(2022), yang mengklasifikasikan tingkat motivasi menjadi kategori tinggi (80-100%), sedang 

(60-79%), hingga rendah (<60%). Sementara itu, penggunaan gigi tiruan diidentifikasi melalui 

wawancara langsung menggunakan lembar checklist dan dikategorikan menjadi memakai atau 

tidak memakai gigi tiruan berdasarkan Guo et al. (2025) 

Pengumpulan data dilakukan selama dua hari dengan bantuan empat enumerator yang 

telah memperoleh pengarahan mengenai prosedur penelitian. Data motivasi diperoleh melalui 

pengisian kuesioner, sedangkan data penggunaan gigi tiruan diperoleh melalui wawancara 

terstruktur. Apabila responden tidak mampu membaca atau menulis, pengisian kuesioner 

dilakukan melalui teknik wawancara. Responden yang tidak hadir pada jadwal pelaksanaan 

dijangkau kembali melalui kunjungan door to door dengan pendampingan kader Posyandu 

untuk memastikan keterwakilan sampel sesuai jumlah yang telah ditetapkan. 

Data empiris yang terkumpul dianalisis menggunakan program Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) melalui prosedur pengolahan data yang meliputi editing, coding, 

entry data, dan cleaning. Analisis univariat dijalankan untuk menggambarkan gambaran 

distribusi frekuensi serta persentase yang mencakup profil responden, tingkat motivasi, dan 

kebiasaan memakai gigi tiruan. Tahapan berikutnya melibatkan analisis bivariat menggunakan 

uji Chi-Square karena jenis skala data dari kedua variabel yang diuji berupa data kategorik. 

Kriteria pengujian hipotesis ditetapkan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,05. 

Adapun susunan hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh motivasi lansia terhadap penggunaan gigi tiruan. 

𝐻1: Terdapat pengaruh motivasi lansia terhadap penggunaan gigi tiruan. 

Hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima apabila nilai p < 0,05, 

sedangkan H₀ diterima apabila nilai p ≥ 0,05. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden dan Persepsi Ibu Hamil 

Penelitian ini melibatkan 54 lansia yang terdaftar di Posyandu Lansia Sekar Arum 

Gubeng Surabaya. Berdasarkan parameter kelompok umur, mayoritas responden terkonsentrasi 

pada rentang usia 65 hingga 72 tahun dengan jumlah mencapai 38 orang (70,4%), yang 

kemudian disusul oleh kelompok usia 73-80 tahun sebanyak 14 orang (25,9%), sementara 

subjek dengan rentang usia 81-88 tahun tercatat paling sedikit yakni hanya 2 orang (3,7%). 

Fakta tersebut mengindikasikan bahwa subjek penelitian didominasi oleh kategori lansia muda 

(young old), yang pada umumnya masih memiliki mobilitas dan keterlibatan aktif dalam 

menghadiri program pelayanan kesehatan di posyandu.  
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Konsentrasi responden pada rentang umur 65–72 tahun mencerminkan bahwa 

kelompok lanjut usia yang lebih muda mempunyai tingkat mobilitas serta kapasitas fisik yang 

lebih optimal untuk menghadiri kegiatan posyandu apabila dikomparasikan dengan kelompok 

umur yang lebih lanjut. Keadaan ini turut merefleksikan bahwa kohort tersebut masih memiliki 

potensi yang lebih besar untuk mendapatkan intervensi rehabilitasi prostetik melalui adopsi gigi 

tiruan demi menjaga efisiensi mastikasi, artikulasi verbal, serta kualitas hidup secara 

menyeluruh. Kendati demikian, kasus edentulisme tetap menjadi persoalan esensial yang 

menuntut perhatian serius di setiap eselon usia lansia karena dampaknya yang signifikan 

terhadap status kesehatan maupun fungsionalitas harian.  

Berdasarkan karakteristik gender, proporsi responden didominasi oleh kelompok 

perempuan yang mencakup 43 orang (79,6%), sementara kaum laki-laki berjumlah 11 orang 

(20,4%). Besarnya dominasi responden perempuan tersebut mengindikasikan bahwa kelompok 

perempuan cenderung lebih proaktif dalam mengakses layanan kesehatan masyarakat yang 

diselenggarakan secara berkala, salah satunya melalui kegiatan Posyandu Lansia. Karakteristik 

tersebut menggambarkan bahwa perempuan memiliki tingkat partisipasi yang lebih tinggi 

dalam kegiatan promotif dan preventif sehingga lebih banyak terlibat sebagai responden 

penelitian.  

Motivasi Penggunaan Gigi Tiruan pada Lansia 

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat motivasi penggunaan gigi tiruan di kalangan 

lansia Posyandu Lansia Sekar Arum, Gubeng, Surabaya, didominasi oleh kategori rendah. 

Tercatat sebanyak 33 orang responden (61,1%) berada pada tingkat motivasi rendah, 15 orang 

responden (27,8%) bergolong dalam kategori sedang, dan segelintir subjek sejumlah 6 orang 

(11,1%) yang memiliki motivasi tinggi. Berdasarkan aspek motivasi intrinsik, sebagian besar 

responden mengakui bahwa tanggalnya gigi mengganggu kelancaran proses pengunyahan 

(85%), serta mengharapkan perbaikan fungsi mastikasi (78%) serta peningkatan taraf hidup 

yang lebih baik (76%) melalui penggunaan restorasi gigi tiruan. Meskipun demikian, sebanyak 

81% responden belum menganggap penggantian gigi yang hilang sebagai kebutuhan yang 

mendesak, sementara 67% responden menyatakan belum memiliki keinginan menggunakan 

gigi tiruan atas kemauan sendiri. Pada aspek motivasi ekstrinsik, dukungan keluarga dan 

lingkungan juga masih relatif rendah. Sebagian besar responden menyatakan bahwa keluarga 

tidak menganggap kehilangan gigi sebagai masalah yang harus segera ditangani (67%), tidak 

pernah memperoleh anjuran dari keluarga untuk menggunakan gigi tiruan (65%), serta tidak 

pernah mendapatkan informasi mengenai gigi tiruan dari keluarga (56%). Selain itu, sebagian 

besar responden menilai biaya pembuatan gigi tiruan belum sebanding dengan manfaat yang 

diperoleh (65%).  

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun lansia telah menyadari dampak 

kehilangan gigi terhadap fungsi pengunyahan, kesadaran tersebut belum berkembang menjadi 

dorongan yang kuat untuk menggunakan gigi tiruan. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara persepsi kebutuhan dan tindakan nyata dalam memanfaatkan pelayanan 

rehabilitasi gigi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rumambi, Wowor, dan Siagian (2021) yang 

menyatakan bahwa motivasi intrinsik merupakan faktor penting dalam mendorong penggunaan 

gigi tiruan, namun realisasinya masih dipengaruhi oleh berbagai hambatan eksternal. Puteri dan 

Aznani (2026) juga menjelaskan bahwa banyak lansia menganggap kehilangan gigi sebagai 

bagian alami dari proses penuaan sehingga penggunaan gigi tiruan belum dipandang sebagai 

kebutuhan yang mendesak. Selain itu, rendahnya dukungan keluarga serta tingginya biaya 

pembuatan gigi tiruan menjadi faktor yang turut melemahkan motivasi lansia, sebagaimana 

dikemukakan oleh Marsigid, Mujiwati, dan Alpadari (2023) serta Ulin et al. (2022). Oleh 
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karena itu, peningkatan motivasi lansia perlu dilakukan melalui edukasi kesehatan gigi yang 

berkelanjutan, penguatan dukungan keluarga, serta perluasan akses terhadap pelayanan 

prostodontik yang lebih terjangkau.  

Penggunaan Gigi Tiruan pada Lansia 

Berdasarkan data distribusi penggunaan, mayoritas responden belum mengaplikasikan 

gigi tiruan guna mengisi ruang edentulisme. Tercatat sejumlah 45 responden (83,3%) tidak 

mengenakan gigi tiruan, dan hanya 9 responden (16,7%) yang telah mengadopsi perangkat 

tersebut. Realitas ini memperlihatkan bahwa tingkat pemanfaatan perawatan prostodontik pada 

lansia di Posyandu Lansia Sekar Arum, Gubeng, Surabaya, masih sangat minim, meskipun 

faktanya seluruh responden mengalami problem kehilangan gigi baik sebagian maupun total.  

Rendahnya penggunaan gigi tiruan menunjukkan bahwa kehilangan gigi masih belum 

ditangani secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar lansia mengalami 

kesulitan mengunyah makanan keras sehingga lebih memilih makanan bertekstur lunak. Selain 

itu, kehilangan gigi juga memengaruhi penampilan dan menurunkan rasa percaya diri ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Sebagian responden memilih beradaptasi dengan kondisi 

tersebut, misalnya dengan mengunyah menggunakan satu sisi rahang atau menghindari jenis 

makanan tertentu. Meskipun strategi adaptasi tersebut dapat membantu aktivitas sehari-hari, 

kondisi tersebut berpotensi menurunkan kualitas hidup apabila berlangsung dalam jangka 

panjang. Temuan ini sejalan dengan Anindita (2021) yang menyatakan bahwa gigi tiruan 

berfungsi mengembalikan kemampuan mengunyah, berbicara, serta mempertahankan estetika 

wajah. Ardinansyah et al. (2025) juga melaporkan bahwa kehilangan gigi dapat menurunkan 

kualitas hidup melalui gangguan fungsi pengunyahan, penurunan asupan nutrisi, serta 

perubahan kondisi psikologis. Rendahnya penggunaan gigi tiruan dalam penelitian ini juga 

berkaitan dengan keterbatasan ekonomi, sebagaimana dijelaskan oleh Balbeid et al. (2025), 

bahwa biaya pembuatan gigi tiruan masih menjadi salah satu hambatan utama dalam 

pemanfaatan pelayanan prostodontik.  

Pengaruh Motivasi terhadap Penggunaan Gigi Tiruan 

Hasil pengujian analitis menggunakan Chi-Square menghasilkan nilai p-value 0,000 (p 

< 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan tingkat motivasi terhadap pemanfaatan gigi 

tiruan pada lansia di Posyandu Lansia Sekar Arum, Gubeng, Surabaya. Kondisi empiris 

menunjukkan bahwa seluruh responden yang mempunyai motivasi tinggi dipastikan 

menggunakan gigi tiruan, sementara sebagian besar kelompok ber-motivasi rendah tidak 

menggunakan perangkat tersebut. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa semakin 

kuat dorongan motivasi internal maupun eksternal lansia, semakin tinggi pula probabilitas 

mereka untuk menggunakan gigi tiruan demi merekonstruksi gigi yang hilang.  

Temuan ini memperkuat bahwa motivasi merupakan determinan penting dalam 

pembentukan perilaku kesehatan. Motivasi intrinsik berupa keinginan untuk kembali 

mengunyah dengan nyaman, meningkatkan kepercayaan diri, dan memperbaiki penampilan 

menjadi pendorong utama penggunaan gigi tiruan. Dalam perspektif yang berbeda, faktor 

ekstrinsik yang bersumber dari dukungan familial, profesional kesehatan, dan lingkungan 

sekitar terbukti ikut membentuk keputusan lansia dalam memanfaatkan fasilitas pemeliharaan 

gigi. Hasil riset ini memperlihatkan keselarasan dengan temuan Setiawati et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa subjek berdorongan tinggi cenderung lebih proaktif dalam pengadaan gigi 

tiruan daripada kelompok dengan motivasi lemah. Penelitian terdahulu oleh Ersita dan Eldarita 

(2022) turut mengonfirmasi bahwa faktor ekonomi berdampak langsung pada kapabilitas 

seseorang dalam menanggung biaya perawatan kesehatan gigi dan mulut. Lebih lanjut, 
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kontribusi keluarga (Hayati dan Hadnyanawati, 2026) dan dukungan sosial (Lin et al., 2025) 

beroperasi sebagai penggerak eksternal yang memperkuat determinasi individu dalam 

mengambil keputusan medis. Berdasarkan kondisi tersebut, peningkatan angka pemakaian gigi 

tiruan pada populasi lansia memerlukan intervensi komprehensif yang menjangkau ranah 

individu, keluarga, tenaga kesehatan, dan lingkungan sosial lewat jalur edukasi terpadu, 

fasilitasi pendampingan, serta penyediaan layanan kesehatan gigi yang terjangkau secara 

finansial.  

4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi lansia dalam menggunakan gigi tiruan di 

Posyandu Lansia Sekar Arum Gubeng Surabaya masih berada pada kategori rendah, yang 

tercermin dari masih rendahnya dorongan intrinsik maupun ekstrinsik untuk memanfaatkan gigi 

tiruan sebagai pengganti gigi yang hilang. Kondisi tersebut sejalan dengan rendahnya tingkat 

penggunaan gigi tiruan, di mana sebagian besar lansia belum melakukan rehabilitasi kehilangan 

gigi meskipun telah mengalami gangguan fungsi rongga mulut. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kebutuhan penggunaan gigi tiruan belum sepenuhnya dipersepsikan sebagai prioritas 

oleh lansia, sehingga pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi masih belum optimal.  

Berdasarkan pembuktian statistik, faktor motivasi terbukti memberikan pengaruh yang 

substansial terhadap adopsi gigi tiruan di kalangan lansia. Tingginya tingkat motivasi 

berbanding lurus dengan kecenderungan individu dalam memanfaatkan perangkat gigi tiruan 

demi merekonstruksi fungsionalitas pengunyahan, kemampuan berbicara, serta penampilan 

wajah. Oleh karena itu, optimalisasi cakupan penggunaan gigi tiruan pada kelompok usia lanjut 

memerlukan pendekatan penanganan yang bersifat holistik dan tidak hanya berpusat pada diri 

pasien secara personal, tetapi juga melibatkan dukungan keluarga, tenaga kesehatan, serta 

penyediaan edukasi dan akses pelayanan kesehatan gigi yang lebih mudah dijangkau. Upaya 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan motivasi lansia sehingga pemanfaatan gigi tiruan 

sebagai bagian dari rehabilitasi kesehatan gigi dan mulut dapat berlangsung secara lebih 

optimal.  
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